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ABSTRACT
This research aims to examine the potential firm and industry
characteristics that determine the corprate social responsibility disclosure
practises. This research uses GRI G3.1 Indices to measure corporate social
responsibility.
The data is derived by examining 433 companies listed on Indonesia Stock
Exchange in 2014 periods that fullfil of the criteria as sample in this research. It
was secondary data which is taken by documentation method. An SPSS 20 was
used in this resarch.
This research indicates that family ownership variables, firm  reputation,
industry type, and firm size shows positive and significant influence towards
corporate social responsibility disclosure. Furthermore, leverage variable and
firm age have positive and not significant influence towards corporate social
responsibility disclosure. Last, profitability variable has no significant influence
towards corporate social responsibility disclosure.
Keywords: Corporate social responsibility, family ownership, firm size, firm
reputation, industry type, leverage, firm age, profitability
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji karakteristik perusahaan dan industri
yang berpotensi mempengaruhi praktik pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Penelitian ini menggunakan Indeks GRI G3.1 untuk pengukuran
Corporate Social Responsibilty.
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2014. Dengan menggunakan metode purposive
sampling, sampel penelitian ini berjumlah 433 perusahaan. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diambil dengan metode dokumentasi. Alat analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS 20.
Penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel pengungkapan tanggung jawab sosial dan variabel
kepemilikan keluarga, reputasi perusahaan, tipe industri, dan ukuran perusahaan.
Selain itu pengaruh positif dan tidak signifikan ditemukan antara variabel
pengungkapan tanggung jawab sosial dan leverage serta umur perusahaan.
Terakhir, hubungan negatif dan tidak signifikan ditemukan antara variabel
pengungkapan tanggung jawab sosial dan profitabilitas perusahaan.
Kata Kunci: Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, kepemilikan
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Bab ini menjelaskan fenomena praktik tanggung jawab sosial perusahaan,
atau lebih dikenal dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Bab
pendahuluan terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, serta sistematika penulisan. Peneliti akan menjelaskan alasan mengapa
praktik tanggung jawab sosial perusahaan penting untuk diuji pada latar belakang.
Faktor-faktor yang mempengaruhi praktik tanggung jawab sosial perusahaan akan
ditanyakan pada bagian perumusan masalah. Tujuan dan manfaat penelitian akan
dijelaskan pada bagian tujuan dan kegunaan penelitian. Terakhir, sistematika
penulisan menjelaskan setiap bab dalam penelitian ini.
1. 1 Latar Belakang
Saat ini peran sosial perusahaan menjadi fokus perhatian bagi masyarakat.
Pertumbuhan perusahaan dengan berbagai latar belakang industri mulai
memberikan masalah-masalah lingkungan dan sosial saat mengembangkan bisnis
perusahaan. Muttakin dan Khan (2014) menyebutkan masalah-masalah
lingkungan dan sosial tersebut terdiri dari polusi, penipisan sumber daya,
keamanan dan kualitas produk, pengelolaan limbah, serta hak-hak dan status
pekerja. Untuk menjaga keberlangsungan operasi bisnis dan menjaga perusahaan
dari berbagai permasalahan yang timbul, perusahaan di seluruh dunia
mengembangkan corporate social responsibility atau yang biasa disebut CSR.
Oleh sebab itu, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan atau biasa
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dikenal dengan istilah Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)
merupakan sebuah gagasan, dimana perusahaan tidak hanya dihadapkan dengan
tanggung jawab ekonomi kepada pemegang saham tetapi juga kepada pihak lain
yang berkepentingan.
Pada prinsipnya corporate social responsibility merupakan suatu
komitmen perusahaan yang dilakukan secara berkelanjutan untuk bertanggung
jawab atas kegiatan operasional perusahaan secara ekonomi, sosial, dan
lingkungan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder), yang termasuk di
dalamnya adalah pelanggan, pegawai, komunitas masyarakat, pemilik atau
investor, pemerintah, pemasok, dan kompetitor. Corporate Social Responsibility
adalah tanggung jawab suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan
aktivitasnya terhadap masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang
transparan dan etis, yang konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan
kesejahteraan masyarakat, memperhatikan kepentingan dari para stakeholder, dan
sesuai dengan hukum yang berlaku (ISO 26000). Rizk et al., (2008)
mendefinisikan corporate social responsibility sebagai proses komunikasi
mengenai dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi kepada
kelompok masyarakat tertentu dan kepada masyarakat secara luas. Dapat
disimpulkan bahwa, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertanggungjawabkan
kegiatan bisnisnya, yang membawa dampak sosial dan lingkungan, kepada para
stakeholder perusahaan.
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Praktik pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan memperoleh
banyak argumentasi pro dan kontra dari berbagai pihak. Anne (2005) menyatakan
bahwa pihak dengan argumentasi yang menentang (kontra) beranggapan bahwa
pada dasarnya praktik tanggung jawab sosial perusahaan hanya: (1) menurunkan
efisiensi ekonomi keuntungan usaha; (2) membuat biaya perusahaan menjadi
lebih tinggi; (3) mensyaratkan tambahan kemampuan sosial yang sebenarnya
tidak dimiliki oleh perusahaan; dan (4) membebankan tanggung jawab kepada
perusahaan yang seharusnya dibebankan kepada individu. Sedangkan, Kahreh et
al. (2014) menyebutkan bahwa penerapan tanggung jawab sosial perusahaan




Eksternal Perusahaan Internal Perusahaan
1. Meningkatkan kinerja keuangan
2. Mengurangi resiko pengungkapan
3. Meningkatkan citra perusahaan
4. Meningkatkan penjualan dan loyalitas
pelanggan
5. Membuat jaringan bisnis baru
6. Meningkatkan kepercayaan
7. Meningkatkan brand image
8. Meningkatkan hubungan dengan
pemerintah
9. Mengurangi intervensi regulator
10. Mengurangi biaya melalui praktik
lingkungan
1. Meningkatkan kinerja keuangan
2. Mengurangi resiko pengungkapan
3. Meningkatkan kualitas penerimaan dan
hak tenaga kerja
4. Meningkatkan motivasi dan keterampilan
5. Meningkatkan kepercayaan
Sumber: Fact Sheet: Corporate Social Responsibility; Commonwealth of Australia 2010, Licensed under
AEShareNet Share and Return licence
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Peningkatan kegiatan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
mulai menjadi perhatian utama di Indonesia. Perkembangan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan dimulai dengan diterbitkannya Undang-Undang
No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU PT) dalam pasal 74.
Peraturan tersebut menyatakan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab untuk
melaksanakan dan melaporkan tanggung jawab sosial perusahaan, khususnya bagi
perusahaan yang kegiatan bisnisnya berhubungan dengan sumber daya alam.
Peraturan lain yang mengatur kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan
terutama dalam masalah lingkungan adalah Undang-Undang No. 32 Tahun 2009
mengenai Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Berdasarkan pasal
68 UU No. 32/ 2009, setiap orang yang melakukan usaha dan/atau kegiatan
berkewajiban untuk:
a. Memberikan informasi terkait dengan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup secara benar, akurat, terbuka, dan tepat waktu,
b. Menjaga keberlanjutan fungsi lingkungan hidup, dan
c. Menaati ketentuan tentang baku mutu lingkungan hidup dan/atau kriteria
baku kerusakan lingkungan hidup.
Dengan diberlakukannya undang-undang tersebut, praktik pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan bukan lagi bersifat sukarela melainkan menjadi
bersifat wajib bagi perusahaan. Oleh sebab itu, praktik tanggung jawab sosial
perusahaan dianggap sebagai bagian penting dari berbagai motif perusahaan, salah
satunya sebagai syarat untuk memenuhi kepatuhan peraturan yang berlaku.
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Melihat pentingnya keberadaan tanggung jawab sosial perusahaan saat ini,
banyak penelitian yang dilakukan di berbagai negara untuk mengetahui faktor apa
saja yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial oleh perusahaan.
Dimana antara penelitian satu dan penelitian lain ditemukan hasil yang berbeda-
beda, serta faktor-faktor yang digunakan pun beragam.
Penelitian Muttakin dan Khan (2014) menemukan hubungan negatif antara
kepemilikan keluarga dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Mereka berpendapat bahwa perusahaan dengan struktur kepemilikan keluarga
yang tinggi cenderung melaporkan tanggung jawab sosial lebih sedikit kepada
publik. Pemilik keluarga yang memainkan peran dominan dalam hal strategi
sosial perusahaan dibanding investor lainnya cenderung kurang peduli tentang
akuntabilitas publik dan legitimasi organisasi. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Chau dan Gray (2002) yang menyatakan bahwa
perusahaan yang dikendalikan oleh keluarga memiliki sedikit motivasi untuk
mengungkapkan informasi melebihi dari persyaratan wajib karena permintaan
pengungkapan oleh publik relatif lemah dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki struktur kepemilikan yang lebih luas. Dengan kata lain, manajer
perusahaan dengan kepemilikan keluarga mungkin tidak berinvestasi dalam
kegiatan tanggung jawab sosial karena biaya investasi dalam kegiatan ini jauh
lebih besar dari potensi manfaat yang didapat.
Besar atau kecil ukuran perusahaan juga mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan berskala besar cenderung
mengungkapakan informasi lebih banyak mengenai tanggung jawab sosial karena
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lebih dikenal dan cenderung menjadi subjek perhatian publik. Oleh sebab itu,
perusahaan berskala besar diharapkan terlibat lebih banyak dalam perilaku
legitimasi (Muttakin dan Khan, 2014).
Variabel berikutnya adalah tipe industri. Perusahaan cenderung untuk
mengungkapkan informasi berdasarkan karakteristik industri. Industri manufaktur
yang dinilai sangat sensitif terhadap lingkungan mengungkapkan lebih banyak
informasi yang berhubungan dengan lingkungan daripada perusahaan dari industri
lain. Hal ini disebabkan karena proses produksi yang dilakukan manufaktur
memungkinkan membawa dampak negatif pada lingkungan (Reverte, 2009).
Citra positif perusahaan harus dijaga dan ditingkatkan untuk tetap
memperoleh legitimasi dari masyarakat demi keberlangsungan hidup perusahaan.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mendapatkan berbagai
penghargaan. Penghargaan yang diberikan merupakan suatu bentuk apresiasi
kepada perusahaan yang concern terhadap pembangunan berkelanjutan (Chariri,
2009). Selain sebagai bentuk apresiasi terhadap perusahaan, penghargaan-
penghargaan yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan dianggap
sebagai salah satu faktor yang meningkatkan pengungkapan tanggung jawab
sosial oleh perusahaan (CSR Indonesia, 2008:7, dalam Terzaghi, 2012).
Tiga variabel terakhir dalam penelitian ini adalah leverage, umur
perusahaan, dan profitabilitas. Manajemen perlu menunjukkan kegiatan
perusahaan kepada kreditor sebagaimana kepada shareholders. Haniffa dan Cooke
(2002) mengungkapkan bahwa dalam perusahaan dengan leverage yang tinggi,
cenderung mengungkapkan informasi lebih banyak untuk meyakinkan kreditor
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bahwa pemegang saham dan manajemen tidak akan meninggalkan klaim
perjanjian pinjaman. Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar
perusahaan bergantung kepada kreditur dalam pembiayaan aset perusahaan.
Perusahaan dengan tingkat leverage yang besar menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut sangat bergantung pada pinjaman untuk membiayai aset perusahaan.
Sedangkan perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah lebih banyak
membiayai aset perusahaan dengan modal sendiri.
Muttakin dan Khan (2014) menyatakan bahwa umur perusahaan
merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Perusahaan yang lebih tua cenderung mengungkapkan
tanggung jawab sosial perusahaan lebih banyak karena fokus utamanya adalah
mengenai reputasi perusahaan. Sedangkan untuk profitabilitas perusahaan,
perusahaan akan lebih banyak mengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
ketika perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi. Perusahaan dengan
profitabilitas yang tinggi membuktikan kontribusi perusahaan kepada masyarakat
dan menunjukkan keberadaannya melalui pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan yang lebih banyak.
Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan yang telah dilakukan diberbagai dunia menunjukkan hasil
yang berbeda satu dengan yang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Muttakin dan
Khan (2014) ditemukan bahwa kepemilikan keluarga memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Variabel
ukuran perusahaan ditemukan berpengaruh positif signifikan pada penelitian
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Muttakin dan Khan (2014), Yao et al., (2011), dan Lu dan Abeysekera (2013).
Namun penelitian yang dilakukan oleh Bayoud et al., (2012) dan Juhmani (2014)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Variabel tipe industri pada penelitian Muttakin dan Khan (2014) memiliki
pengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Pengaruh yang sama juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan Bayoud et
al., (2012). Namun, penelitian lain menemukan pengaruh yang berbeda antara tipe
industri dan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan seperti penelitian
Ghazali (2007) yang menemukan pengaruh negatif. Variabel leverage pada
penelitian Juhmani (2014) menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun, pada penelitian yang
dilakukan oleh Lu dan Abeysekera (2013) dan Muttakin dan Khan (2014)
menunjukkan leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.
Variabel umur perusahaan pada penelitian Muttakin dan Khan (2014)
menunjukkan hasil positif signifikan pada pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Namun, hal ini tidak didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Yao et al., (2011) bahwa umur perusahaan memilki pengaruh negatif pada
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Terakhir, perbedaan penelitian
ditemukan pada variabel profitabilitas. Pada penelitian Muttakin dan Khan (2014)
profitabilitas memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Namun, pada penelitian yang dilakukan
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Skouloudis et.al., (2014) variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Research dan phenomena gap yang telah disebutkan pada paragraf
sebelumnya serta semakin berkembangnya peran tanggung jawab sosial untuk
mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan, dijadikan sebagai acuan
untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik
pengungkapan tangung jawab sosial perusahaan di Indonesia.
1. 2 Perumusan Masalah
Dari penjelasan sebelumnya, tangung jawab sosial perusahaan merupakan
sebuah alat bagi perusahaan untuk mempertanggungjawabkan kegiatan bisnisnya.
Selain itu, tangung jawab sosial perusahaan juga merupakan sebuah alat untuk
mendapatkan legitimasi masyarakat dalam rangka menjaga keberlangsungan
hidup perusahaan. Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
mendapatkan pemahaman mengenai faktor-faktor apa saja yang berpengaruh
terhadap praktik pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia.
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya ketidakkonsistenan
hasil antara penelitian satu dan yang lain. Faktor-faktor yang diteliti juga berbeda
satu sama lain. Dengan menggunakan faktor kepemilikan keluarga, ukuran
perusahaan, reputasi perusahaan, tipe industri, leverage, umur perusahaan, dan
profitabilitas, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kepemilikan keluarga atas perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan?
2. Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan?
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3. Bagaimana reputasi perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan?
4. Bagaimana tipe industri perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan?
5. Bagaimana tingkat leverage perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan?
6. Bagaimana umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan?
7. Bagaimana tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan?
1. 3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh antara tingkat kepemilikan keluarga
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
2. Untuk menganalisis pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
3. Untuk menganalisis pengaruh reputasi perusahaan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
4. Untuk menganalisis pengaruh antara tipe industri terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
5. Untuk menganalisis pengaruh antara leverage terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
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6. Untuk menganalisis pengaruh antara umur perusahaan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
7. Untuk menganalisis pengaruh antara profitabilitas terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan atau Manajemen
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
b. Bagi Investor dan Calon Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
sebagai dasar pengambilan keputusan investasi.
c. Bagi Badan Regulator
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi dalam meningkatkan kualitas standar dan peraturan
mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
2. Manfaat Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai pengembangan ilmu ekonomi, terutama dalam
pengembangan ilmu akuntansi. Hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat dijadikan bahan referensi dan perbandingan untuk
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melaksanakan penelitian selanjutnya mengenai pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
1. 4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab yang tersusun
secara berurutan sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab satu berisi gambaran secara menyuluruh mengenai isi penelitian dan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Bab satu terdiri dari latar belakang
penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian , dan sistematika
penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Bab dua berisi teori-teori yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Selain
itu, bab dua juga membahas penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
hipotesis penelitian.
BAB III: METODE PENELITIAN
Bab tiga berisi metode penelitian yang membahas mengenai uraian veriabel
penelitian beserta definisi operasionalnya, penentuan populasi dan sampel, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
BAB IV: HASIL DAN ANALISIS
Bab empat berisi hasil dan pembahasan yang menguraikan deskripsi objek
penelitian, analisis data, dan interpretasi hasil olah data.
BAB V: PENUTUP
Bab lima berisi kesimpulan dari penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-
saran untuk penelitian selanjutnya.
